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AbstrakPembelajaran berbasis masalah digunakan untuk merangsang berpikir tingkattinggi dalam situasi yang berorientasi masalah, termasuk di dalamnya belajarbagaimana belajar. Melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah, siswadiharapkan dapat menggali dan menemukan sendiri dari pemecahan masalahyang diberikan dosen sehingga dapat memancing proses belajar mereka. Tujuanpenelitian ini ialah untuk mendeskripsikan pembelajaran berbasis masalahdalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkanmasalah pada mata kuliah Perilaku Organisasi serta untuk mengetahui responsiswa terhadap proses pembelajaran berbasis masalah. Metode yang digunakanadalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwaketerampilan berpikir kritis pada siklus I sebesar 79.42% dan siklus II sebesar82.29% maka peningkatan sebesar 2,87%. Sedangkan pada keterampilanmemecahkan masalah pada siklus 1 sebesar 84.99 % dan siklus 2 sebesar86.86% maka peningkatan sebesar 3,87%. Dengan demikian, dapat disimpulkanbahwa model pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkankemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah pada matakuliah perilaku organisasi.Kata Kunci: PBL, Berpikir Kritis, Memecahkan Masalah
PENDAHULUANSalah satu masalah pokok dalam pembelajaran mata kuliah Perilaku Organisasiadalah kurangnya daya pemahaman mahasiswa. Sebagian mahasiswa kesulitanmengaplikasikan teori untuk memecahkan masalah-masalah perilaku organisasi. Hal inidisebabkan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dosen sebatas teoritis. Sedangkantujuan pembelajaran perilaku organisasi adalah melatih mahasiswa untuk berpikir logismengkaji tentang bagaimana mengelola manusia dengan segala karakter danpermasalahan-permasalahan yang ada dalam sebuah organisasi sehingga dapatberkembang dan berhasil di masa depan. Perilaku organisasi yaitu suatu bidang studiyang mempelajari tentang pengaruh dari perseorangan, kelompok dan struktur padaperilaku dalam organisasi dengan maksud menerapkan pengetahuan yang dimiliki untukmemperbaiki keefektifan organisasi.Berdasarkan pengamatan di dalam kelas, diperoleh fakta bahwa dosen masihjarang menggunakan pembelajaran kooperatif. Meskipun telah menerapkan diskusikelas, proses diskusi tersebut masih bersifat konvensional dan biasanya bahan yangdigunakan untuk diskusi adalah materi perkuliahan yang bersifat teoritik tanpa disertaicontoh penerapan dalam kehidupan nyata sehingga hal tersebut kurang mampumendorong mahasiswa untuk berpikir secara kritis dalam memecahkan masalah.
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Pentingnya mengajarkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis harusdipandang sebagai sesuatu yang urgen dan tidak bisa dipandang sebelah mata.Penguasaan kemampuan berpikir kritis tidak cukup dijadikan sebagai tujuanpendidikan semata, tetapi juga sebagai proses fundamental yang memungkinkanmahasiswa untuk mengatasi ketidaktentuan di masa mendatang (Cabrera, 1992).Menurut Elaine (2007:187), Berpikir kritis adalah berpikir untuk menyelidiki secarasistematis proses berpikir itu sendiri, maksudnya tidak hanya memikirkan dengansengaja, tetapi juga meneliti bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti, asumsidan logika. Bepikir kritis memungkinkan mahasiswa untuk menemukan kebenaran darisuatu informasi. Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yangmendalam. Pemahaman membuat mahasiswa mengerti maksud di balik ide sehinggamengungkapkan makna di balik suatu kejadian.Perlunya upaya untuk memfasilitasi agar kemampuan berpikir kritis mahasiswalebih berkembang menjadi sangat penting, mengingat beberapa hasil penelitian masihmengindikasikan rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa di Indonesia.Berdasarkan hasil penelitian Suryanto dan Somerset (dalam Fachrurazi, 2011) terhadap16 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama pada beberapa provinsi di Indonesia menunjukkanhasil tes mata pelajaran matematika sangat rendah, utamanya pada soal cerita. Dalamkasus di atas menjelaskan bahwa kemampuan aplikasi merupakan bagian dari domainkognitif yang lebih rendah daripada kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi. Ketigakemampuan tersebut digolongkan oleh Bloom (Duron, dkk., 2006) dalam kemampuanberpikir kritis.Berpikir kritis dalam penelitian ini adalah proses terorganisasi yang melibatkanaktivitas mental yang mencakup kemampuan merumuskan masalah, memberikanargumen, menyusun laporan, melakukan deduksi, induksi, evaluasi, memutuskankemudian melaksanakan, dan berinteraksi dengan yang lain untuk memecahkan suatumasalah. Indikator kemampuan berpikir kritis dapat dijabarkan pada tabel berikut ini:





Deskripsi Pencapaian1 Merumuskan masalah(memformulasikandalam bentuk pertanyaanyang memberi arahuntuk memperolehjawabannya)
1. Mahasiswa tidak merumuskan masalah2. Mahasiswa merumuskan masalah tetapi tidak tepat3. Mahasiswa merumuskan masalah tetapi kurangtepat4. Mahasiswa melakukan rumusan masalah dengantepat2 Memberikan argumen(Argumen dengan alasanyang sesuai,menunjukkan perbedaan
1. Mahasiswa tidak memberikan argumen2. Mahasiswa memberikan argumen dengan alasanyang tidak sesuai3. Mahasiswa memberikan argumen dengan alasan
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Deskripsi Pencapaiandan persamaan, sertaargumennya utuh) yang sesuai, tetapi argumennya tidak utuh4. Mahasiswa memberikan argumen dengan alasanyang sesuai dan argumen yang utuh3 Melakukan deduksi(Mendeduksi secaralogis, kondisi logis, sertamelakukan intrepetasiterhadap pernyataan)
1. Mahasiswa tidak melakukan deduksi2. Mahasiswa melakukan deduksi tetapi tidak logis3. Mahasiswa melakukan deduksi secara logis, tetapikurang tepat4. Mahasiswa melakukan deduksi secara logis dantepat4 Melakukan induksi(Melakukanpengumpulan data,membuat generalisasidari data,membuat tabel,dan grafik, membuatkesimpulan terkaithipotesis sertamemberikan asumsi yanglogis)
1. Mahasiswa tidak melakukan pengumpulan data,membuat generalisasi dari data, membuat tabel,dan grafik2. Mahasiswa melakukan pengumpulan data,membuat generalisasi dari data, tetapi tidakmembuat tabel, dan grafik3. Mahasiswa melakukan pengumpulan data,membuat generalisasi dari data, membuat tabel,dan grafik, tetapi kurang tepat4. Mahasiswa melakukan pengumpulan data,membuat generalisasi dari data, membuat tabel,dan grafik, dengan tepat5 Melakukan evaluasi(Evaluasi berdasarkanfakta, berdasarkanprinsip atau pedoman,serta memberikanalternatif)
1. Mahasiswa tidak melakukan evaluasi2. Mahasiswa memberikan evaluasi berdasarkanfakta, berdasarkan prinsip atau pedoman, tetapitidak memberikan alternatif3. Mahasiswa memberikan evaluasi berdasarkanfakta, berdasarkan prinsip atau pedoman, sertamemberikan alternatif, tetapi kurang tepat4. Mahasiswa memberikan evaluasi berdasarkanfakta, berdasarkan prinsip atau pedoman, sertamemberikan alternatif dengan tepat6 Memutuskan danmelaksanakan(Memilih kemungkinansolusi,dan menentukankemungkinan-kemungkinan yang akandilaksanakan)
1. Mahasiswa tidak memberikan solusi2. Mahasiswa memberikan solusi, tetapi tidak tepat3. Mahasiswa memberikan kemungkinan solusi, tetapikurang tepat4. Mahasiswa memberikan kemungkinan solusidengan tepatSumber: Etnis dan Marzano (dalam Marpaung, 2005).
Selain mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengembangkan ketrampilanmemecahkan masalah bagian yang tidak dapat terpisahkan. Menurut Sutarmo (2012: 94)
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“Kemampuan berpikir kritis, otak dipaksa berpikir serius untuk memecahkan masalahyang dihadapi individu yang berpikir atau memikirkan tindakan yang akan dilakukannanti”. Setiap orang memiliki masalah yang bukan untuk dihindari melainkan untukdipecahkan, maka seharusnya mereka juga memiliki kemampuan berpikir kritis danketerampilan memecahkan sehingga dapat memikirkan langkah apa yang harusditempuh untuk memecahkan masalah serius yang mereka hadapi. Hal ini mempunyaiimplikasi dalam pembelajaran Perilaku Organisasi dimana memberikan pemahamanpada mahasiswa bahwa dalam kehidupan berorganisasi manusia tidak akan terlepas daripermasalahan-permasalahan yang ada. Mahasiswa yang terbiasa dihadapkan padamasalah dan berusaha memecahkannya akan cepat tanggap dan kreatif apalagi bilamasalah yang diciptakan itu bersentuhan dengan kehidupannya maka mereka akanbersemangat untuk memecahkannya dalam waktu singkat. Jadi keterampilanmemecahkan masalah sangat penting artinya bagi anak didik dan masa depannya.Berdasarkan hasil penelitian Ni Wyn (2014), menunjukkan bahwa rata-rata hasilbelajar matematika mahasiswa yang diberikan pembelajaran dengan menggunakanmetode keterampilan pemecahan masalah lebih baik daripada mahasiswa yang diberikanpembelajaran dengan menggunakan metode konvensional. Hal ini tentunya signifikanpada usaha meningkatkan keterampilan memecahkan masalah dengan tujuanpembelajaran Perilaku Organisasi yaitu selain melatih mahasiswa untuk berpikir logismengkaji tentang bagaimana mengelola manusia dengan segala karakter danpermasalahan-permasalahan yang ada. Selain itu juga keterampilan memecahkanmasalah diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar mata kuliah Perilaku Organisasi.Branca (Krulik dan Reys, 1980) mengemukakan bahwa pemecahan masalah memiliki tigainterpretasi yaitu: pemecahan masalah (1) sebagai suatu tujuan utama; (2) sebagaisebuah proses, dan (3) sebagai keterampilan dasar. Ketiga hal itu mempunyai implikasidalam pembelajaran Perilaku Organisasi. Pertama, jika pemecahan masalah merupakansuatu tujuan maka ia terlepas dari masalah atau prosedur yang spesifik, yang terpentingadalah bagaimana cara memecahkan masalah sampai berhasil. Dalam hal ini pemecahanmasalah sebagai alasan utama untuk belajar perilaku dalam lingkungan organisasi.Kedua, jika pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses maka penekanannyabukan semata-mata pada hasil, melainkan bagaimana metode, prosedur, strategi danlangkah-langkah tersebut dikembangkan melalui penalaran dan komunikasi untukmemecahkan masalah. Ketiga, pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar ataukecakapan hidup (life skill), karena setiap manusia harus mampu memecahkanmasalahnya sendiri. Jadi pemecahan masalah merupakan keterampilan dasar yang harusdimiliki setiap mahasiswa. Tabel 2. Indikator Memecahkan Masalah
No.
Aspek yang dinilai dalam
keterampilan
memecahkan masalah
Skor Deskripsi Pencapaian1. Identifikasi masalah(menunjukkan fenomena 1 Mahasiswa tidak dapat mengidentifikasimasalah yang diberikan dosen
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No.
Aspek yang dinilai dalam
keterampilan
memecahkan masalah
Skor Deskripsi Pencapaianyang ada dalampermasalahan danmerangkumnya dalamrumusan masalah)
234
Mahasiswa dapat mengidentifikasi masalah,tetapi tidak tepatMahasiswa dapat mengidentifikasi masalah,tetapi kurang tepatMahasiswa dapat mengidentifikasi masalahdengan tepat2. Merumuskan masalah(memformulasikan dalambentuk pertanyaan yangmemberi arah untukmemperoleh jawabannya)
1234
Mahasiswa tidak merumuskan masalahMahasiswa merumuskan masalah tetapitidak tepatMahasiswa merumuskan masalah tetapikurang tepatMahasiswa merumusan masalah dengantepat3. Menganalisis masalah(Menganalisis setiap datayang didapatkan dankesesuaiannya denganmasalah yang dikaji)
1234









Mahasiswa tidak dapat memberikanalternatif solusi yang mudah dilaksanakandan tidak dilandasi dengan teori yang sesuaiMahasiswa kurang dapat memberikanalternatif solusi yang mudah dilaksanakandan tidak dilandasi dengan teori yang sesuaiMahasiswa dapat memberikan alternatifsolusi yang mudah dilaksanakan tetapi tidakdilandasi dengan teori yang sesuaiMahasiswa dapat memberikan alternatifsolusi yang mudah dilaksanakan dandilandasi dengan teori yang sesuai6 Melakukan evaluasi(evaluasi berdasarkan fakta,berdasarkan prinsip atau 12 Mahasiswa tidak melakukan evaluasiMahasiswa memberikan evaluasiberdasarkan fakta, berdasarkan prinsip atau
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No.
Aspek yang dinilai dalam
keterampilan
memecahkan masalah
Skor Deskripsi Pencapaianpedoman, serta memilihalternative solusi ataupemecahan masalah yangpaling tepat) 3
4





Mahasiswa tidak dapat menyelesaikanmasalah dengan tepat dan tidak sesuaidengan rencanaMahasiswa dapat menyelesaikan masalah,tetapi tidak tepat dan tidak sesuai denganrencanaMahasiswa dapat menyelesaikan masalah,tetapi kurang tepat dan kurang sesuai denganrencanaMahasiswa dapat menyelesaikan masalahdengan tepat dan sesuai dengan rencanaSumber: diolah dari Nurhadi dkk (2004)
Melihat permasalahan yang ada dan agar orang-orang terdidik kelak mempunyaikemampuan dan keterampilan seperti yang dikemukakan, diperlukan sistem pendidikanyang berorientasi pada pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, kreatif,sistematis dan logis (Depdiknas, 2003). Oleh sebab itu perlu diterapkan model Problem
Based Learning guna untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi yangberorientasi masalah. Sesuai dengan tujuan Problem Based Learning yaitu membantumahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, danketerampilan intelektual, maka mahasiswa diharapkan dapat menggali dan menemukansendiri dari pemecahan masalah yang diberikan dosen sehingga dapat memancing prosesbelajar mereka. Dalam konsepnya mahasiswa bukan lagi obyek namun sebagai subyekbelajar.Menurut Punaji Setyosari (2006: 1) menyatakan bahwa Problem Based Learningadalah suatu metode atau cara pembelajaran yang ditandai oleh adanya masalah nyata, a
real-world problems sebagai konteks bagi mahasiswa untuk belajar kritis danketerampilan memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan. Menurut Ward(dalam I Wayan Dasna dan Sutrisno: 2007) menyatakan bahwa Problem Based Learningadalah suatu model pembelajaran yang melibatkan mahasiswa untuk memecahkan suatumasalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga mahasiswa dapat mempelajaripengetahuan berdasarkan masalah dan memiliki keterampilan untuk memecahkan
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masalah. Dengan Problem Based Learning mahasiswa mampu berfikir kritis danmengembangkan inisiatif. Dosen mempunyai peran untuk memberikan inspirasi agarpotensi dan kemampuan mahasiswa dimaksimalkan. Melalui pengembangan kemampuantersebut diharapkan mahasiswa akan dapat menyelesaikan permasalahan yang munculdi lingkungannya dengan baik.Berdasarkan hasil penelitian Fachrurazi (2011), Terdapat perbedaan peningkatanberpikir kritis antara mahasiswa yang belajar matematika menggunakan model Problem
Based Learning dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.Mahasiswa pada kelas Problem Based Learning mengalami peningkatan kemampuanberpikir kritis yang lebih tinggi daripada mahasiswa pada kelas konvensional. Senadadengan penelitian Herman (2007), menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBM)terbuka dan PBM terstruktur secara signifikan lebih baik dalam meningkatkankemampuan berpikir matematis tingkat tinggi mahasiswa dibanding pembelajarankonvensional (biasa). Hal ini juga menguatkan pentingnya penerapan Problem Based
Learning guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkanmasalah pada pembelajaran Perilaku Organisasi. Dimana diharapkan mahasiswa dapatmeningkatkan pemahaman kehidupan berorganisasi dengan cara menggali danmenemukan sendiri dari pemecahan masalah yang diberikan dosen sehingga dapatmemancing proses belajar yang aktif dan kreatif.
Tabel 3. Tahapan-Tahapan PBL
Tahap Tingkah laku dosenTahap-1Orientasi mahasiswa padamasalah Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistikyang dibutuhkan, memotivasi mahasiswa untuk terlibatpada aktifitas pemecahan masalah yang dipilihnya.Tahap-2Mengorganisasi mahasiswauntuk belajar Membantu mahasiswa mendefinisikan danmengorganisasikan tugas belajar yang berhubungandengan masalah tersebutTahap-3Membimbing penyelidikanindividual dan kelompok Mendorong mahasiswa untuk mengumpulkan informasidan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan danpemecahan masalahTahap-4Mengembangkan danmenyajikan data Membantu mahasiswa dalam merencanakan danmenyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video, danmodel dan membantu mereka untuk berbagai tugasdengan temannyaTahap-5Menganalisis danmengevaluasi prosespemecahan masalah
Membantu mahasiswa untuk melakukan refleksi atauevaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.Sumber: Nurhadi, dkk (2004:60)
Kegiatan belajar mengajar dikatakan telah terlaksana dengan baik apabila dosendalam proses belajar mengajar bukan hanya memberi pengetahuan saja melainkan jugamenyiapkan situasi yang menggiring mahasiswa untuk berpikir kritis, mampu
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bekerjasama dalam sebuah kelompok dan mempunyai ketrampilan menyelesaikanpermasalahan-permasalahan yang muncul dalam kehidupan berkelompok atauberorganisasi. Berdasarkan uraian latar belakang dan kajian pustaka di atas, makarumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 1). Bagaimana penerapanmodel pembelajaran Problem Based Learning dalam mata kuliah perilaku organisasi. 2).Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa setelah penerapan modelpembelajaran Problem Based Learning dalam mata kuliah perilaku organisasi. 3).Bagaimana peningkatan keterampilan memecahkan masalah mahasiswa setelahpenerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam mata kuliah perilakuorganisasi. 4). Bagaimana respon mahasiswa setelah penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dalam mata kuliah perilaku organisasi. Dan penelitian inibertujuan untuk mendeskripsikan Problem Based Learning dalam meningkatkankemampuan berpikir kritis dan ketrampilan memecahkan masalah pada mata kuliahperilaku organisasi serta untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap proses Problem
Based Learning.
METODEPenelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi PendidikanAdministrasi Perkantoran Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UNESAangkatan 2012 kelas A yang berjumlah 32 mahasiswa. Lokasi dalam penelitian ini adalahFakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya jalan Kampus Ketintang Surabaya. Teknikpengumpulan data menggunakan observasi dan angket. Penelitian ini akan dilakukandalam dua tahap yaitu pendahuluan dan penelitian tindakan. Pendahuluan meliputiobservasi awal pada subjek penelitian. Pada tahap penelitian tindakan terdiri daribeberapa siklus, mengacu pada Arikunto (2002), tiap siklus melalui 4 tahap yaituperencanaan (Planning), tindakan (Action), pengamatan (Observation), dan refleksi(Reflective).Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan ini dinyatakan berhasil apabilamemenuhi kriteria sebagai berikut: 1). Data ketercapaian tindakan dosen dalammenerapkan langkah- langkah model Problem Based Learning (problem based learning)
mencapai persentase ≥ 75%”. 2). Data ketercapaian mahasiswa dalam keterampilan memecahkan masalah mencapai persentase antara 75% - 91% dengan klasifikasi ataukategori ‘baik’. 3). Data ketercapaian mahasiswa dalam keterampilan berpikir kritismencapai persentase antara 75% - 91% dengan klasifikasi atau kategori ‘baik’ (Mulyasa,2003). Indikator untuk penerapan langkah-langkah model Pembelajaran Problem Based
Learning dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Lembar Observasi Kegiatan Dosen
No. Deskriptor Ya Tidak1 Dosen menjelaskan Problem Based Learning terdiri atas standarkompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi,dan tujuan pembelajaran pada mata kuliah Perilaku Organisasi.2 Dosen menginformasikan perlengkapan penting yang diperlukandalam proses pembelajaran dan memotivasi dan mengarahkanmahasiswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah3 Dosen mengorganisasikan bahasa yang bersifat umum menjadisub-sub pokok bahasan yang lebih sempit dan membantumahasiswa dalam pembentukan kelompok4 Dosen mengajukan masalah yang bersifat umum, kurangterstruktur, dan aktual5 Dosen membimbing mahasiswa mendefinisikan danmengorganisasikan tugas-tugas belajar yang berhubungan denganmasalah yang diberikan6 Dosen memberikan pertanyaan yang provokatif untukmeningkatkan kemampuan tingkat tinggi7 Dosen memberi kesempatan pada mahasiswa untuk bekerjasamadalam kelompok8 Dosen memastikan mahasiswa mandiri dalam mencarisumber/informasi untuk memecahkan masalah meskipun bekerjasecara berkelompok9 Dosen membimbing mahasiswa dalam menganalisis informasisesuai dengan masalah yang dipecahkan.10 Dosen membimbing mahasiswa dalam merencanakan danmenyiapkan laporan hasil pemecahan masalah.11 Dosen menugaskan setiap kelompok menyajikan laporan hasilpemecahan masalahnya dalam diksusi kelas12 Dosen mengelaborasi pengetahuan mahasiswa denganmengajukan pertanyaan Socratik (yaitu pertanyaan yang memintaklarifikasi, menyelidiki asumsi, yang menyelidiki alasan dan bukti,tentang pendapat atau persfektif, menyelidiki implikasi atauakibat) bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikirkritis mahasiswa.13 Dosen melakukan evaluasi dan refleksi terhadap prosespembelajaran yang telah dilakukanData penerapan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learningdianalisis secara deskriptif berdasarkan ketercapaian tindakan yang dilakukan oleh
dosen. Hal ini akan ditunjukkan dengan banyaknya tanda cek (√) pada kolom “ya” di lembar observasi presentasi ketercapaian tindakan dosen dengan rumus:
Persentase ketercapaian tindakan dosen =   Jumlah tanda (√) pada kolom “ya” x 100 
        Jumlah total tanda (√) 
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Ketercapaian tindakan dosen pada siklus I diukur dari persentase yang dicapai
dosen pada siklus I. “Tindakan dikatakan tercapai jika persentase telah mencapai ≥ 75%” (Mulyasa, 2003). Sedangkan ketercapaian tindakan dosen pada siklus II ditentukanberdasarkan refleksi siklus I. Dari sini dapat terlihat apakah terjadi peningkatan antarasiklus I dan siklus II.Indikator kemampuan berpikir kritis (lihat tabel 1.1) dianalisis secara deskriptifberdasarkan persentase ketercapaian kemampuan berpikir kritis sesuai denganpedoman penilaian dengan rumus:
Persentase skor tiap mahasiswa = Jumlah skor tiap mahasiswa x 100 %
Jumlah skor ideal
Persentase skor rata-rata mahasiswa =Jumlah persentase skor seluruh mahasiswa
Jumlah mahasiswaIndikator keterampilan memecahkan masalah (lihat tabel 1.2) dianalisis secaradeskriptif berdasarkan persentase ketercapaian keterampilan memecahkan masalahdengan pedoman penilaian dengan rumus:
Persentase skor tiap mahasiswa = Jumlah skor tiap mahasiswa x 100 %
Jumlah skor ideal
Persentase skor rata-rata mahasiswa = Jumlah persentase skor seluruh mahasiswa
Jumlah mahasiswa
Sebagai pedoman dalam mengambil keputusan/kesimpulan dari hasil analisis data
dengan menggunakan persentase (%) ditetapkan klasifikasi yang juga mengacu pada pendapat
Arikunto (2002) sebagai berikut.
Tabel 5. Kriteria Persentase Keterampilan Memecahkan Masalah dan KemampuanBerpikir KritisNo. Persentase Klasifikasi1. 92% - 100% Baik sekali2. 75% - 91% Baik3. 50% - 74% Cukup baik4. 25% - 49% Kurang baik5. 0% - 24% Tidak baikSumber: Arikunto (2002)Data respon dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil angket yang telah dijawab dandikumpulkan oleh mahasiswa, serta didukung juga dari hasil wawancara denganbeberapa mahasiswa setelah tindakan selesai. Angket yang sudah terisi kemudian diolahuntuk mengambil keputusan rumusnya adalah sebagai berikut.
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P = F x 100%
NKeterangan:
P = Persentase yang menjawab option
F = Banyaknya responden yang menjawab option
N = Jumlah responden
Tabel 5. Kriteria Angket Respon Mahasiswa Terhadap Problem Based LearningKriteria Persentase Kategori67 % - 100 % Setuju / Positif34 % - 66 % Netral / Ragu-ragu0 % - 33 % Tidak setuju / NegatifSumber: (adaptasi dari Azwar dalam Anwar, 2006)
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan data hasil kemampuan berpikir kritis pada siklus I mahasiswamemiliki skor terendah 54.16% dan skor tertinggi 87.5% sehingga diperoleh rerata skorkelas 79.42%. Secara garis besar data kemampuan berpikir kritis siklus I dapat disajikandalam tabel berikut:Tabel 7. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I
Skor Klasifikasi Jumlahmahasiswa Persentase92%-100%75% - 91%50% - 74%25% - 49%0% - 24%
Baik sekaliBaikCukup baikKurang baikTidak baik
0 mahasiswa25 mahasiswa7 mahasiswa0 mahasiswa0 mahasiswa
0 %78,12 %21,88%0 %0 %Berdasarkan data hasil keterampilan memecahkan masalah pada siklus I dapatdiketahui bahwa mahasiswa memiliki skor terendah 57,1% dan skor tertinggi 96,4%sehingga diperoleh rerata skor kelas 84.99% secara garis besar data keterampilanmemecahkan masalah siklus I dapat disajikan dalam tabel berikut:Tabel 8. Klasifikasi Keterampilan Memecahkan Masalah Siklus I
Skor Klasifikasi Jumlah
mahasiswa
Prosentase92% - 100%75% - 91%50% - 74%25% - 49%0% - 24%
Baik sekaliBaikCukup baikKurang baikTidak baik
13 mahasiswa13 mahasiswa6 mahasiswa0 mahasiswa0 mahasiswa
40,6 %40,6 %18,8 %0 %0 %Berdasarkan data hasil kemampuan berpikir kritis siklus II dapat diketahui bahwamahasiswa memiliki skor terendah 62.5% dan skor tertinggi 95.83% sehingga diperoleh
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rerata skor kelas. 82.29%. Secara garis besar data kemampuan berpikir kritis siklus IIdapat disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 9. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siklus II
Skor Klasifikasi Jumlahmahasiswa Persentase92%-100%75% - 91%50% - 74%25% - 49%0% - 24%
Baik sekaliBaikCukup baikKurang baikTidak baik
2 mahasiswa25 mahasiswa5 mahasiswa0 mahasiswa0 mahasiswa
6,25 %78,12%15,63 %0 %0 %Berdasarkan data hasil keterampilan memecahkan masalah mahasiswa padasiklus II dapat diketahui mahasiswa memperoleh skor terendah 64,2% dan skor tertinggi96,4 % sehingga diperoleh rerata skor 86.86% Hasil data membuktikan bahwaketerampilan memecahkan masalah mahasiswa mulai meningkat. Hal ini dapat dilihatdalam tabel sebagai berikut :
Tabel 10. Klasifikasi Keterampilan Memecahkan Masalah Siklus II
Skor Klasifikasi Jumlahmahasiswa Persentase92%-100%75% - 91%50% - 74%25% - 49%0% - 24%
Baik sekaliBaikCukup baikKurang baikTidak baik
13 mahasiswa16 mahasiswa3 mahasiswa0 mahasiswa0 mahasiswa
40.62 %50 %9,38 %0 %0 %
Kegiatan Problem Based Learning telah berhasil dilaksanakan pada mahasiswaProgram Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2012 kelas A sejumlah 32mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari angket respon mahasiswa yang sebagian besarpernyataannya menyukai atau mendukung diterapkannya model Problem Based
Learning.





optionSS S TS STS1 Model Problem Based Learning (MPBM) pada mata kuliahPerilaku Organisasi dapat mencapai tujuan pembelajarandengan baik 0 93,8 6.2 02 MPBM sangat tepat untuk memecahkan masalah-masalahpada mata kuliah Perilaku Organisasi 9,7 90.3 0 0
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optionSS S TS STS3 MPBM memotivasi saya untuk belajar secara aktif dankreatif 3,1 96,9 0 04 MPBM mendorong saya secara aktif mencari sumber-sumber informasi dari berbagai sumber 6.2 75 18,8 05 MPBM sangat membantu saya bekerja sama denganmahasiswa lain dalam memecahkan masalah 6,2 87,6 6,2 06 MPBM dapat meningkatkan tanggung jawab saya belajardalam kelompok 6,2 84.5 9,3 07 MPBM mendorong setiap anggota kelompok salingmemberi masukan dalam memecahkan masalah 12,5 87,5 0 08 MPBM mendorong saya bertanya dalam kelas 6,2 90,7 3,1 09 PBM membantu saya menyampaikan pendapat dalamkelas 0 87,5 12,5 010 MPBM mendorong saya berinteraksi dengan anggotakelompok lainnya 0 90,7 9,3 011 MPBM dapat meningkatkan partisipasi saya dalamkegiatan belajar mengajar 3,1 84,4 12,5 012 MPBM dapat meningkatkan pemahaman saya terhadapmateri pada mata kuliah Perilaku Organisasi 0 100 0 013 MPBM dapat membimbing saya belajar secara terstrukturdan bertahap 18,7 78,2 3,1 014 MPBM dapat memotivasi saya belajar mandiri di rumah 6,2 78,2 15,6 015 MPBM mendorong saya menyenangi mata kuliah PerilakuOrganisasi 0 96.9 3,1 016 MPBM merupakan pembelajaran yang sangat tepatditerapkan untuk mengajarkan mata kuliah PerilakuOrganisasi 9,3 84,4 6,2 017 MPBM agar terus diterapkan dalam mata kuliah PerilakuOrganisasi 9,3 84,4 6,2 018 MPBM agar diterapkan dalam mata kuliah lainnya 0 100 0 019 Saya mengikuti perkuliahan Perilaku Organisasi denganperasaan senang 12.5 78,2 9,3 020 Suasana kelas menyenangkan dan kondusif 15,6 78,2 6,2 0
Berdasarkan hasil observasi Problem Based Learning pada siklus I, diperolehpersentase keberhasilan pembelajaran sebesar 7,7 %. Pada pembelajaran tersebut dosenbelum memberdayakan pertanyaan provokatif untuk memancing kemampuan berpikirtingkat tinggi mahasiswa selain itu dosen masih sering membantu mahasiswa dalampengerjaan tugas sehingga membuat mahasiswa tidak mandiri. Berdasarkan refleksitindakan pembelajaran bersama dosen dan 2 orang observer, dosen dapat meningkatkanpersentase pencapaian pembelajaran siklus berikutnya, Dosen sudah melakukan semuaindikator Problem Based Learning sehingga persentase pencapaian hasil sebesar 9,2 %.Dari hasil tersebut diketahui adanya peningkatan sebesar 1,5 %. Hal ini sesuai dengan
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tujuan Problem Based Learning adalah membantu mengembangkan keterampilanmemecahkan masalah dan kemampuan berpikir kritis, keterampilan intelektual, belajartentang berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyataatau simulasi dan menjadi pebelajar yang otonom dan mandiri (Nurhadi dkk, 2004:58)Berdasarkan data hasil tes keterampilan memecahkan masalah pada siklus I dansiklus II diketahui bahwa rerata skor kelas pada siklus I sebesar 84.99 % dan siklus IIsebesar 86.86% sehingga ada peningkatan sebesar 3,87%. Hal ini dipengaruhi olehkreativitas mahasiswa itu sendiri dalam menyelesaikan setiap permasalahan yangdihadapinya. Hal ini berarti mahasiswa sudah sesuai dengan langkah-langkah dalammemecahkan masalah menurut Winkel (1984:93). Langkah-langkah dalam memecahkanmasalah yang dihadapi mahasiswa menurut Winkel adalah ketika mahasiswa dihadapkanpada satu masalah, mahasiswa harus merumuskan masalah tersebut, lalu mahasiswamerumuskan hipotesis dari permasalahan tersebut, kemudian mahasiswa mencobamenguji hipotesis tersebut dengan memikirkan berbagai alternative pemecahan masalahyang disajikan, langkah terakhir mahasiswa memilih kemungkinan solusi ataupemecahan masalah yang dipandang terbaik untuk menyelesaikan permasalahantersebut.Berdasarkan data hasil kemampuan berpikir kritis pada siklus I dan siklus IIdiketahui bahwa rerata skor kelas pada siklus I sebesar 79.42% dan siklus II sebesar82.29% sehingga ada peningkatan sebesar 2,87%. Peningkatan ini disebabkan karenasebelum memasuki siklus II mahasiswa sudah memiliki pengalaman dan kemampuanawal yang diperoleh pada siklus I, dengan demikian dapat dikatakan bahwapembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritismahasiswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Kronberg dan Griffin (dalamMarpaung, 2005) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning diterapkan untukmelatih kemampuan berpikir kritis antara lain analisis masalah atau pemecahan masalah.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian tindakan pada proses belajar mengajar mata kuliahPerilaku Organisasi, mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoranangkatan 2012 kelas A maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.1. Penerapan model Problem Based Learning diawali dengan siklus 1 yaitu tahapperencanaan tindakan, tahap tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi,kemudian hasil refleksi siklus 1 ditindaklanjuti dengan siklus 2 yang tahapannyasama dengan siklus 1.2. Berdasarkan tahap pengamatan pada keberhasilan pembelajaran pada siklus 1sebesar 7,7% dan pada siklus 2 sebesar 9,2% maka peningkatan sebesar 1,5%.Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning mampumeningkatkan keberhasilan pembelajaran pada mata kuliah perilaku organisasi3. Berdasarkan tahap pengamatan pada keterampilan memecahkan masalah padasiklus 1 sebesar 84.99 % dan siklus 2 sebesar 86.86% maka peningkatan sebesar
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3,87%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning mampumeningkatkan keterampilan memecahkan masalah pada mata kuliah perilakuorganisasi4. Berdasarkan tahap pengamatan pada ketrampilan berpikir kritis pada siklus Isebesar 79.42% dan siklus II sebesar 82.29% maka peningkatan sebesar 2,87%.Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning mampumeningkatkan keterampilan berpikir kritis pada mata kuliah perilaku organisasi5. Respon mahasiswa terhadap penerapan Problem Based Learning pada mata kuliahPerilaku Organisasi rata-rata sangat baik.Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan saran bahwa perlu kiranyamencoba menggunakan model pembelajaran lainnya seperti Student Team Learning(STL), TGT (Teams Games Tournament), Problem Posing, Problem Solving dan dalampelaksanaan model Problem Based Learning guna meningkatkan keterampilanmemecahkan masalah dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa hendaknyamempertimbangkan kesesuaian materi, karena dibutuhkan waktu yang relative panjang.
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